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Abstract

This research is motivated by the use of idioms that are often found in the tabloids, one of the
national tabloids are viewed and read by the people of Indonesia are tabloid Nova. Consists
readers from teenagers to adults with different educational backgrounds. The purpose of this
study to describe the form of idioms and their meanings. The theory used in this study is the
theory proposed by Moh. Kusnadi Wasrie and several other supporting theories about the
idiom and its meaning in terms of semantic aspect. This study is a qualitative research that
generates verbal data in the form of words written and spoken that can be observed. The
method used is descriptive method is by collecting, identifying, analyzing data, and making
inferences. Object of this study is the 1316-1323 edition of tabloid Nova. The resultof this
study found that totaled 77 idiom idioms idioms consisting of a total of 55 body parts found
idiom, idioms with the word senses as much as 6 idioms, idiom as much as 2 color idioms,
idioms with names of natural objects as much as 1 idiom, idioms with name as many animals
4 dataidiom, idioms with parts of the plants as much as 7 idiom, and idioms with the word as
much as 2 numbers idiom. Based on the results of the data analysis and discussion, it can be
concluded that the idiom is found in tabloid Nova shaped idioms with body parts, idioms with
word senses, idioms with color names, idioms with the name of natural objects, idioms with
animal names, idioms with parts grow-plants, and idioms with the word number. The idiom is
found to have been heard and used in society.

Keywords: Idiom and Meaning, Tabloids Nova.

|. Pendahuluan tabloid Nova. Nova merupakan tabloid
diom adalah sauan ujaran yang wanita terbesar di tanah air, sebuah situs
yang memberi beragam informas seputar

maknanya tidak dapat “diramalkan” dari
wanita, diterbitkan oleh Nova Group.
Tabloid ini pertama kali terbit pada tahun
1988. Tabloid ini terbit setiap minggu dan

diterbitkan di Jakarta. Pembaca tabloid

makna unsur-unsurnya, balk secara
leksikal maupun secara gramatikal. Idiom
banyak terdapat di dalam tabloid, salah
satu tabloid nasiona yang dilihat dan

dibaca oleh masyarakat Indonesia adalah Nova terdiri dari remga sampa orang



dewasa dengan latar belakang pendidikan
yang berbeda. Di dalam tabloid Nova
banyak terdapat rubrik misalnya rubrik
selebritis, kabar kabur, kisah, profil, tren,
busana, tips, taktik cantik, info praktis,
galeri, astrologi, menu keluarga, uji
dapur, sedap sekejap, sedap tradisional,
griya, kesehatan, tanya jawab, anda &
anak, bonus investasi, peristiwa, varia

warta, dan iklan mungil.

Berdasarkan rubrik yang terdapat di
dalam tabloid Nova maka peneliti merasa
tertarik untuk meneliti makna idiom
dengan masing-masing rubrik, karena pada
prinsipnya tabloid merupakan salah satu
media massa tulis yang sangat
memperhatikan penggunaan kata-kata di
daam bahasa tulisnya, salah satunya
dengan penggunaan idiom sebagai cara
dadam menyampaikan retorika daam
berbicara khususnya di dalam bahasa
tabloid Nova tersebut. Karena idiom
maknanya tidak dapat diramalkan secara
leksikal dan gramatikal maka banyak dari
pengamat bahasa yang menditi makna
idiom ini salah satunya adalah Lili
Mardian jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni, Universitas Bung Hatta. Beliau
membuat penelitian mengenai idiom pada
tahun 2007 dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Makna Idiom dalam Tabloid
Genie Sebuah Tinjauan Semantik™. Dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Lili

Mardian mengenai anaisis makna idiom
dadam Tabloid Genie sebuah tinjauan
semantik  menghasilkan bahwa dalam
tabloid Genie terdapat idiom yang telah
dikemukakan oleh Soedjito seperti idiom
dengan bagian tubuh, idiom dengan kata
indera, idiom dengan nama warna, idiom
dengan nama benda-benda alam, idiom
dengan bagian tumbuh-tumbuhan, idiom
dengan kata bilangan.

Dengan demikian peneliti tertarik
untuk meneliti makna idiom dalam tabloid
Nova yang ditinjau dari segi semantik edisi
1316-1323 (13 Mei-7 Juli 2013) karena
tabloid Nova merupakan tabloid nasional
yang dilihat dan dibaca oleh masyarakat
belakang
pendidikan yang berbeda. Dari latar
belakang permasalahan tersebut, pendliti
berusaha

terkait yang berhubungan dengan idiom, di

Indonesia  dengan  latar

mencari referensi-referens

antaranya
1. Lili  Mardian (2003) jurusan
Pendidikan Bahasa dan  Seni,

Universitas Bung Hatta dengan judul
penelitiannya “Analisis Makna Idiom
dalam Tabloid Genie Sebuah Tinjauan
Semantik”, tersebut
menghasilkan bahwa dalam tabloid

penelitian

Genie terdapat idiom yang telah
dikemukakan oleh Soedjito seperti
idiom dengan bagian tubuh, idiom
dengan kata indera, idiom dengan

nama warna, idiom dengan nama



benda-benda aam, idiom dengan
bagian  tumbuh-tumbuhan, idiom

dengan kata bilangan.

2. Devi Marlinda (2002)
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia
dan Daerah, Universitas Negeri

jurusan

Padang dengan judul penelitiannya
“Idiom di dadam  Masyarakat
Minangkabau pada Masyarakat Muaro
Paneh Bukit Sundi Kabupaten
Solok:Kgian Struktur Makna dan
Penggunaannya”, penelitian tersebut
menghasilkan makna idiom yang
ditemukan di daam masyarakat
Muaro Paneh Bukit Sundi Kabupaten
Solok sangat banyak, idiom yang
ditemukan terstruktur dua kata atau

tigakata

Penelitian yang penulis lakukan ini
berbeda dengan pendlitian sebelumnya.
Perbedaan penelitian tersebut terletak pada
objek yang diteliti yaitu tabloid Nova.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan  bentuk idiom dan
maknanya yang terdapat dalam tabloid
Nova edisi 1316-1323.

I1. Metodologi penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Bodgan dan Taylor (2007:4)
menyatakan bahwa metodologi kualitatif

sebagai prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati, sedangkan metode
yang digunakan dalam peneitian ini
adalah metode deskriptif.
(2007:11) menyatakan bahwa metode
deskriptif
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar,

Moleong

merupakan data  yang

dan bukan angka-angka sehingga semua
yang  dikumpulkan  berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang sudah
diteliti.

Kemudian data dalam penelitian ini
adalah idiom-idiom yang terdapat dalam
tabloid Nova, sedangkan objek
penelitiannya adalah tabloid Nova edisi
1316-1323 (13 Me sd 7 Juli 2013).
Instrumen penelitian ini adalah penéliti
sendiri. Peneliti mencatat idiom-idiom
yang terdapat di dalam tabloid Nova edis
1316-1323.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara
sebaga  berikut
memahami tabloid Nova, (2) menandai dan

(1) membaca dan

mencatat data yang ditemukan, (3)
mengelompokkan data sesuai dengan objek
penelitian.

Setelah data terkumpul, maka
selanjutnya dilakukan analisis data dengan
langkah-langkah sebagai berikut:



data yang
sesuai dengan aspek

1) mengidentifikasi
terkumpul
yang diteliti.

2) menganalisis data yang ditemukan.

I11. Hasll dan Pembahasan

3) menginterpretaskan data yang
ditemukan.

4) menyimpulkan hasil analisis data

Diagram Hasil Penelitian Makna Idiom pada
Tabloid Nova Edisi 1316-1323

% warna

Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya
tidak dapat “diramalkan” dari makna unsur-
unsurnya, baik secara leksikal maupun
secara gramatikal. Di dalam kehidupan
sehari-hari, kadang-kadang manusia tidak
berkata terus terang, hal ini terjadi karena
mengejek,

mengharapkan sesuatu,

@ Idiom dengan kata
indera

B | diom dengan nama

0 O I diom dengan nama
9% benda-benda alam

O I diom dengan nama

v
3% binatang

B | diom dengan bagian

tumbuh-tumbuhan

O Idiom dengan kata
bilangan

B | diom bagian tubuh

membandingkan, dan menasehati. ldiom
digunakan seseorang untuk memperhalus
bahasa yang digunakannya terutama dalam
menyampaikan sesuatu secaratulisan.
Idiom-idiom yang terdapat di dalam
tabloid Nova edis 1316-1323 dibagi
menjadi tujuh bagian menurut teori Moh.



Kusnadi wasrie yaitu idiom bagian tubuh,
idiom dengan kata indera, idiom dengan
nama warna, idiom dengan nama benda-
benda alam, idiom dengan nama binatang,
idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan, dan
idiom dengan kata bilangan.

Data yang ditemukan pada tabloid
Nova edisi 1316-1323 berjumlah 77 data
idiom, diantaranya idiom dengan bagian
tubuh ditemukan sebanyak 55 idiom, idiom
dengan kata indera ditemukan sebanyak 6
idiom, idiom dengan nama warna ditemukan
sebanyak 2 idiom. Idiom yang paling sedikit
ditemukan adalah idiom dengan nama
benda-benda alam yaitu hanya 1 idiom
karena idiom ini jarang digunakan di dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian idiom
dengan nama binatang ditemukan sebanyak
4 idiom, idiom dengan bagian tumbuh-
tumbuhan ditemukan sebanyak 7 idiom, dan
idiom dengan kata bilangan ditemukan
sebanyak 2 idiom.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat dismpulkan bahwa
idiom pada tabloid Nova berbentuk idiom
dengan bagian tubuh, idiom dengan kata
indera, idiom dengan nama warna, idiom
dengan nama benda-benda alam, idiom
dengan nama binatang, idiom dengan
bagian tumbuh-tumbuhan, dan idiom
dengan kata bilangan. Dari tujuh bentuk
idiom yang ditemukan mempunyai makna

yang bebeda-beda, dan
ditemukan tersebut sudah pernah didengar

idiom yang

dan digunakan di dalam masyarakat.
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